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Abstrak

Fluor albus atau keputihan merupakan masalah kesehatan reproduksi yang hampir 75%
perempuan di seluruh dunia akan mengalaminya, Di Indonesia sebanyak 75% wanita pernah
mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya dan 45% di antaranya mengalami
keputihan sebanyak dua kali atau lebih. Keputihan pada remaja disebabkan karena perilaku
pencegahan keputihan yang kurang baik Pemahaman remaja akan kesehatan reproduksi
menjadi bekal remaja dalam berperilaku sehat dan bertanggung jawab, namun tidak semua
remaja memperoleh informasi yang cukup dan benar tentang kesehatan reproduksi.
Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman ini dapat membawa remaja ke arah perilaku
berisiko Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian analitik dengan
pendekatan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh yang berjumlah
864 orang. Analisa data yang digunakan yaitu regresi logistic dengan menggunakan
STATA.Hasil penelitian menunjukkan faktor yang berhubungan dengan perilaku
pencegahan keputihan yaitu pengetahuan kurang baik (OR=3,68; 95%CI1=2,73 — 4,97; p-
value=0,000), sikap negative (OR=1,38; 95%CI=1,05 — 1,80; p-value=0,017), motivasi
kurang baik (OR=3,19; 95%CI=2,42 — 4,22; p-value=0,000). Faktor yang paling dominan
berhubungan dengan pencegahan keputihan pada mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh yaitu
pengetahuan kurang baik (OR=3,22; 95%CI= 2,36 — 4,39; p-value=0,000). Responden yang
berpengetahuan rendah 3,22 kali berisiko kurang melakukan pencegahan keputihan
dibandingan dengan responden yang berpengetahuan baik setelah dikontrol oleh sikap dan
motivasi. Diharapkan kepada mahasiswi untuk meningkatakan pengetahuan tentang bahaya
dan pencegahan keputihan, sehingga mahasiswi lebih meningkatkan perilaku dalam
pencegahan keputihan dan mencegah terjadinya keputihan patologis.

Kata Kunci : Motivasi; Pencegehan Keputihan; Pengetahuan, Sikap
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Abstract

Fluorine Albus or vaginal discharge is a reproductive health problem that nearly 75% of
women worldwide will experience. In Indonesia, 75% of women have experienced vaginal
discharge at least once in their lives and 45% have experienced vaginal discharge twice or
more. Vaginal discharge in adolescents is caused by poor vaginal discharge prevention
behavior. Adolescent understanding of reproductive health is the provision for adolescents
to behave healthily and responsibly, but not all adolescents obtain sufficient and correct
information about reproductive health. This limited knowledge and understanding can lead
adolescents toward risky behavior. The research method used is an analytical research
method with a cross-sectional approach. Data collection was done by using a questionnaire.
The sample in this study were students of the Health Polytechnic of the Ministry of Health of
Aceh, amounting to 864 people. The data analysis used was logistic regression using STATA.
The results showed that the factors associated with vaginal discharge prevention behavior
were poor knowledge (OR=3.68; 95%CI=2.73 — 4.97; p-value=0.000) , negative attitude
(OR=1.38; 95%CI=1.05 — 1.80; p-value=0.017), poor motivation (OR=3.19; 95%CIl=2.42
— 4.22 ; p-value = 0.000). The most dominant factor related to the prevention of vaginal
discharge in female Poltekkes Kemenkes Aceh was poor knowledge (OR=3.22; 95%CI=2.36
— 4.39; p-value=0.000). Respondents with low knowledge 3.22 times have less risk of
preventing vaginal discharge compared to respondents who have good knowledge after
being controlled by attitudes and motivation. It is expected that female students will increase
their knowledge about the dangers and prevention of vaginal discharge, so that college
student will improve their behavior in preventing vaginal discharge and preventing
pathological vaginal discharge.

Keywords: attitude; knowledge; motivation; prevention; vaginal discharge

LATAR BELAKANG

Kesehatan reproduksi remaja mempunyai makna suatu kondisi sehat yang
menyangkutsistem reproduksi (fungsi, komponen dan proses) yang dimiliki oleh remaja
baik secara fisik, mental, sosial dan spiritual. Masalah organ reproduksi pada remaja
perlu mendapat perhatian yang serius (1). Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu
kondisi atau keadaan sehat secara menyeluruh baik kesejahteraan fisik, mental dan sosial
yang utuh dalam segala hal yang berkaitan dengan fungsi, peran dan proses reproduksi
yang di miliki oleh remaja (2). Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang serius tetapi tersembunyi. Keputihan merupakan keluhan
yang sering menyerang wanita dan tidak mengenal usia (3).

Fluor albus merupakan masalah kesehatan reproduksi yang hampir 75%
perempuan diseluruh dunia akan mengalaminya, paling tidak sekali seumur hidup.
Remaja termasuk kelompok yang rentang terhadap masalah fluor albus, hal ini
dikarenakan pada fase ini remajamengalami peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
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dewasa sehingga pengetahuannya sangatterbatas mengenai Fluor albus (4). Di Indonesia
sebanyak 75% wanita pernah mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya
dan 45% di antaranya mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih (5).

Salah satu gangguan klinis dari infeksi atau keadaan abnormal kelamin yaitu
keputihan.Keputihan merupakan suatu keadaan yang normal (fisiologis) atau sebagai
tanda dari adanya suatu penyakit (patologis) (6). Menurut data SDKI (2017), wanita
umur 15-19 tahun merupakan kelompok tertinggi yang mengalami Infeksi Menular
Seksual (IMS) sebanyak 21% dansebanyak 19,1% wanita di Indonesia mengalami
keluar cairan berbau/tidak normal dari kemaluan yang merupakan salah satu tanda Fluor
albus patologis (7).

Fluor albus tidak bisa dinggap biasa, karena akibat dari Fluor albus ini sangat
fatal bilalambat ditangani tidak hanya bisa mengakibatkan kemandulan dan hamil diluar
kandungan, Fluor albus juga bisa merupakan gejala awal dari kanker leher rahim yang
bisa berujung pada kematian (8). Keputihan disebabkan oleh gangguan hormon, stress,
kelelahan kronis, peradanganalat kelamin, serta ada penyakit dalam organ reproduksi
seperti kanker leher rahim, menimbulkan rasa tidak nyaman serta mempengaruhi rasa
percaya diri pada wanita (9).

Keputihan pada remaja disebabkan karena perilaku pencegahan keputihan yang
kurang baik, yaitu higien yang buruk setelah buang air kecil dan buang air besar,
menyebabkan patogenmengkontaminasi vulva. Cuci tangan yang tidak adekuat dapat
mengiritasi atau kontaminasi bakteri pada vulva. Pakaian ketat, celana dalam yang tidak
menyerap juga dapat menyebabkan iritasi (8). Pemahaman remaja akan kesehatan
reproduksi menjadi bekal remaja dalam berperilakusehat dan bertanggung jawab, namun
tidak semua remaja memperoleh informasi yang cukup dan benar tentang kesehatan
reproduksi. Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman ini dapat membawa remaja ke
arah perilaku beresiko (9). Selain pengetahuan, status sosial demografi dan ekonomi
menjadi pertimbangan dalammengatasi keputihan pada wanita (10). Sikap dan peran
orang tua juga berhubungan dengan pencegahan keputihan pada remaja (11). Wilayah
tempat tinggal (pedesaan atau perkotaan) juga merupakan faktor prediktor keputihan
abnormal. Wanita yang tinggal di daerah perkotaan secara signifikan lebih mungkin
mengalami keputihan abnormal (12).

Mahasiswi poltekkes kemenkes merupakan calon petugas kesehatan yang
kedepannya akan membantu dan memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Dengan adanya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui determinan perilaku
pencegahan keputihan pada mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh, sehingga
kedepannya mahasiswa dapat memberikan contoh yang baik kepada masyarakat
terutama remaja.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian telah dilakukan pada seluruh mahasiswi tingkat 3 di 21 prodi yang ada di Poltekkes
Kemenkes Aceh pada bulan Juni-Agustus tahun 2022. Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 864 orang. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
proposive sampling.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan link google form yang
dibantu oleh enumerator yang telah diberikan briefing. Sebelum dibagikan link google form,
enumerator menjelaskan tujuan, manfaat, prosedur penelitian, dan cara pengisian kuesioner
melalui grup Whatapps. Kuesioner diisi dalam waktu £30 menit. Kuesioner berisi pertanyaan
tentang karakteristik responden, pengetahuan, sikap, motivasi dan perilaku pencegahan
keputihan. Kuesioner yang digunakan telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Rancangan analisa data dalam penelitian ini yaitu analisis univariat, bivariat dan
multivariat. Analisis data dilakukan dengan komputer menggunakan Stata 15. Untuk analisis
bivariat menggunakan uji statistik regresi logistik dan analisis multivariat menggunakan uji
statistik regresi logistik berganda.

Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etik dalam penelitian diantaranya
anonimity (tanpa nama), confidentiality (kerahasiaan), dan beneficence (manfaat). Kajian dan
persetujuan etik didapatkan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Keperawatan
USU dengan nomor 2562/V1/SP/2022.

HASIL

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan responden yang berusia >20 tahun sebanyak
39,58 orang. Responden yang pendidikan orang tua rendah sebanyak 31,13%. Responden
dengan orang tua yang tidak bekerja sebanyak 65,16%. Responden dengan pendapatan
<UMR sebanyak 61,46%.

Responden yang memiliki pengatahuan kurang baik sebanyak 34,95%. Responden
yang memiliki sikap negative sebanyak 47,69%. Responden yang memiliki motivasi kurang
baik sebanyak 48,03%. Responden yang kurang pencegahan keputihan sebanyak 49,88%.

Tabel 2 menunjukkan faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan
keputihan yaitu pengetahuan kurang baik (OR=3,68; 95%CI=2,73 — 4,97; p-value=0,000),
sikap negative (OR=1,38; 95%CI=1,05 — 1,80; p-value=0,017), motivasi kurang baik
(OR=3,19; 95%Cl1=2,42 — 4,22; p-value=0,000).

Tabel 3 menunjukkan faktor yang paling dominan berhubungan dengan pencegahan
keputihan pada mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh yaitu pengetahuan kurang baik
(OR=3,22; 95%ClI= 2,36 — 4,39; p-value=0,000). Responden yang berpengetahuan rendah
3,22 kali berisiko kurang melakukan pencegahan keputihan dibandingan dengan responden
yang berpengetahuan baik setelah dikontrol oleh sikap dan motivasi.
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PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Keputihan Pada Mahasiswi
Poltekkes Kemenkes Aceh

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa responden yang kurang melakukan
pencegahan keputihan lebih tinggi pada responden dengan pengetahuan kurang baik
(70,20%) dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan baik (38,97%). Hasil uji
statistik menunjukkan ada hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan keputihan
pada mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh (OR=3,68; 95%CI1=2,73 — 4,97; p-value=0,000).
Responden dengan pengetahuan kurang baik 3,68 kali berisiko kurang melakukan
pencegahan keputihan dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada remaja taruna di
kabupaten Cilacap yang menunjukkan adan hubungan antara pengetahuan pengetahuan
personal hygiene dengan perilaku pencegahan keputihan (13). Begitu juga dengan penelitian
yang dilakukan pada siswa kelas IX di Kabupaten Tangerang yang menunjukkan ada
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan perilaku pencegahan
keputihan (14).

Menurut Citrawati, Nay and Lestari, semakin tinggi pengetahuan remaja maka akan
semakin baik perilaku remaja terhadap pencegahan keputihan. Pengetahuan merupakan salah
satu faktor predisposisi dalam pembentukan sikap mahasiswi (15). Faktor ini berasal dari
dalam diri mereka sendiri yang menyebabkan atau memotivasi mahasiswi untuk melakukan
sesuatu. Penting bagi remaja putri untuk mengetahui tentang keputihan, agar mereka
mengetahui tentang tanda, gejala keputihan, penyebabnya, dan dapat membedakan keputihan
fisiologis dan keputihan patologis sehingga remaja dapat mencegah lebih dini, mengatasi dan
segera memeriksakan jika ada tanda-tandanya. dan gejala keputihan abnormal (16).

Bagi mahasiswi yang memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang keputihan,
maka akan mengambil sikap yang kurang baik, serta mewujudkannya dalam perilaku yang
kurang baik pula. Sebaliknya bagi mahasiswi yang memiliki pengetahuan yang baik, maka
sikapnya pun cederung baik, sehingga perilaku yang juga cenderung baik (17).

Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan Keputihan Pada Mahasiswi Poltekkes
Kemenkes Aceh

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa responden yang kurang melakukan
pencegahan keputihan lebih tinggi pada responden dengan sikap negatif (54,13%)
dibandingkan dengan responden yang memiliki sikap positif (46,02%). Hasil uji statistik
menunjukkan ada hubungan sikap dengan perilaku pencegahan keputihan pada mahasiswi
Poltekkes Kemenkes Aceh (OR=1,38; 95%CI=1,05 — 1,80; p-value=0,017). Responden
dengan sikap negative 1,38 kali berisiko kurang melakukan pencegahan keputihan
dibandingkan dengan responden yang memiliki sikap positif.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Lembean Timur yang
menunjukkan ada hubungan antara sikap dengan pencegahan keputihan pada remaja (18).
Beberapa penelitian lainnya juga menunjukkan hasil yang sama dengan karakteristik yang
berbeda seperti pada kelompok umur, wilayah dan latar pendidikan (11,17,19,20).

Penelitian yang dilakukan di Aceh Barat Daya menunnjukkan sikap yang baik
terhadap pencegahan keputihan lebih tinggi pada responden yang berusia 17 tahun. Sikap
baik didasari oleh pengetahuan yang baik pula (21). Sikap akan terbntuk dengan adanya
pengetahuan dan interaksi sosial yang dialami seseorang (22). Sikap bukan merupakan
perilaku, tetapi cenderung untuk berperilaku terhadap sesuatu. Akan tetapi, sikap merupakan
bentuk kesiapan untuk berinteraksi terhadap sesuatu sebagai salah satu respon tehadap suatu
perilaku (23). Sikap yang baik akan menyebabkan mahasiswi mencegah keputihan, dan
didukung juga dengan pengetahuan yang baik akan bahaya keputihan dan cara pencegahan
keputihan.

Hubungan Motivasi dengan Perilaku Pencegahan Keputihan Pada Mahasiswi
Poltekkes Kemenkes Aceh

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa responden yang kurang melakukan
pencegahan keputihan lebih tinggi pada responden dengan motivasi kurang baik (64,58%)
dibandingkan dengan responden yang memiliki motivasi baik (36,30%). Hasil uji statistik
menunjukkan ada hubungan motivasi dengan perilaku pencegahan keputihan pada
mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh (OR=3,19; 95%CI=2,42 — 4,22; p-value=0,000).
Responden dengan motivasi kurang baik 3,16 kali berisiko kurang melakukan pencegahan
keputihan dibandingkan dengan responden yang memiliki motivasi baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniasari (2017) menunjukkan ada
hubungan antara motivasi dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja (24). Begitu
juga dengan penelitian Sari (2018) yang menunjukkan ada hubungan antara motivasi dengan
perilaku pencegahan keputihan pada remaja SMA Pertiwi Kota Jambi. Semakin rendah
motivasi remaja putri maka akan sangat mempengaruhi seorang remaja putri untuk
melakukan vulva hygiene sehingga akan menyebkan terjadinya keputihan (25).

Perubahan perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis, tetapi juga faktor
psikologis. Motivasi diri merupakan salah satu faktor psikologis yang akan memprediksikan
pemberian dan dibentuk secara alami dalam target perilaku menjadi pertimbangan. Motivasi
merupakan proses memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku (26).

Menurut Bula et al. (2022), meskipun pengetahuan seseorang terbatas, akses yang
mudah dan pengaruh teman sebaya merupakan motivator yang dapat mendukung untuk
melakukan pencegahan perilaku yang buruk (27). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi diri
sangat diperlukan oleh mahasiwi untuk meningkatkan pencegahan keputihan. Motivasi diri
meningkat, makan keinginan dari dalam diri untuk mencegah keputihan juga meningkat.
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Faktor Paling Dominan Berhubungan dengan Pencegahan Keputihan Pada Mahasiswi
di Poltekkes Kemenkes Aceh

Tabel 3 menunjukkan faktor yang paling dominan berhubungan dengan pencegahan
keputihan pada mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh yaitu pengetahuan kurang baik
(OR=3,22; 95%Cl= 2,36 — 4,39; p-value=0,000). Responden yang berpengetahuan rendah
3,22 kali berisiko kurang melakukan pencegahan keputihan dibandingan dengan responden
yang berpengetahuan baik setelah dikontrol oleh sikap dan motivasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Purnasari (2018) yang menunjukkan faktor
yang paling dominan dengan perilaku pencegahan keputihan adalah dengan nilai OR 6,338
artinya pengetahuan yang kurang baik lebih berisiko 6,338 kali memiliki perilaku
pencegahan keputihan yang kurang baik dibandingkan dengan mahasiswi yang memiliki
pengetahuan yang baik setelah dikontrol pada variabel sikap, fasilitas kamar mandi, perilaku
seksual, dan informasi dari teman (17). Begitu juga dengan penelitian lainnya yang
menunjukkan remaja dengan tingkat pengetahuan yang baik tentang keputihan memiliki
kecenderungan 1,5 kali memiliki perilaku pencegahan yang baik (PR=1,5; 95% Cl=1,1-2,2)
(8). Semakin baik pengetahuan remaja mengenai keputihan, maka semakin baik sikap dan
tindakan pencegahan yang dilakukan (28)

Keputihan atau Fluor albus adalah keluarnya cairan atau lendir selain darah dari liang
vagina di luar kebiasaan, baik berbau ataupun tidak berbau yang disertai rasa gatal di
setempat. Penyebab keputihan dapat secara normal (fisiologis) yang dipengaruhi oleh
hormon tertentu. Keputihan bukan penyakit tetapi gejala penyakit, sehingga penyebabnya
yang pasti perlu ditetapkan (29).

Pencegahan keputihan dapat dilakukan dengan pola hidup sehat, selalu menjaga
kebersihan daerah pribadi dengan menjaganya agar tetap kering dan tidak lengkap misalnya
dengan menggunakan celana dengan bahan yang menyerap keringat, hindari pemakaian
celana yang terlalu ketat, mengganti pembalut dan pantyliner pada waktunya untuk
mencegah bakteri berkembang biak, tidak menggunakan cairan pembersihan vagina yang
berlebihan (30).

Pengetahuan yang baik akan mengubah perilaku mahasiswa untuk mencegah
penularan keputihan. Pengetahuan dapat mempengaruhi persepsi dalam melakukan tindakan
pencegahan keputihan yang juga di dukung dengan isyarat untuk melakukan tindakan.
Persepsi hambatan merupakan faktor yang paling mempengaruhi dalam tindakan pencegahan
keputihan patologis (31). Pentingnya remaja mengetahui tentang keputihan adalah agar
wanita khususnya remaja mengetahui tentang keputihan, tanda dan gejala keputihan,
penyebab, dan dapatmembedakan antara keputihan fisiologis dan patologis sehingga wanita
dapat mencegah, menangani dan segera melakukan pemeriksaan apabila terdapat tanda dan
gejala keputihan yang tidak normal. Pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan, Media
masa/informasi, Sosial budaya dan Usia (32).
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Skor pengetahuan median menurun secara signifikan di tingkat pendidikan yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi (33). Skor
pengetahuan tentang keputihan juga berbeda jika dibandingkan dengan tipe keluarga (34).
Faktor lain seperti status sosial demografi, ekonomi, sikap, peran orang tua juga berhubungan
dengan pencegahankeputihan pada remaja (11,12). Dukungan keluarga juga berhubungan
dengan perilaku kebersihanalat kelamin pada remaja putri. Perilaku pencegahan keputihan
pada remaja putri juga berhubungan dengan motivasi diri, manfaat yang dirasakan, pengaruh
interpersonal, komitmentindakan dan persepsi (35,36).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan
keputihan yaitu pengetahuan kurang baik (OR=3,68; 95%CI=2,73 — 4,97; p-value=0,000),
sikap negative (OR=1,38; 95%CI=1,05 — 1,80; p-value=0,017), motivasi kurang baik
(OR=3,19; 95%ClI=2,42 — 4,22; p-value=0,000). Faktor yang paling dominan berhubungan
dengan pencegahan keputihan pada mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh yaitu pengetahuan
kurang baik (OR=3,22; 95%CIl= 2,36 — 4,39; p-value=0,000). Responden yang
berpengetahuan rendah 3,22 kali berisiko kurang melakukan pencegahan keputihan
dibandingan dengan responden yang berpengetahuan baik setelah dikontrol oleh sikap dan
motivasi.

SARAN

Diharapkan kepada mahasiswi untuk meningkatakan pengetahuan tentang bahaya
dan pencegahan keputihan, sehingga mahasiswi lebih meningkatkan perilaku dalam
pencegahan keputihan dan mencegah terjadinya keputihan patologis. Selain itu, diharapkan
adanya penyuluhan dan sosialisasi tentang pencegahan keputihan untuk meningkatkan
pengetahuan mahasiswa, serta perlu adanya dukungan dari pihak kampus dan petugas
kesehatan dalam pencegahan keputihan.
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Tabel 1. Persentase Karakteristik, pengetahuan, sikap, motivasi
pencegahan keputihan mahasiswi poltekkes Kemenkes Aceh

dan perilaku

No Variabel f %
1 Umur

<20 Tahun 522 60,42

>20 Tahun 342 39,58
2 Pendidikan Orang Tua

Tinggi 249 28,82

Menengah 333 38,54

Rendah 269 31,13

Tidak Sekolah 13 1,50
3 | Pekerjaan Orang Tua

Pekerjaan Formal 240 27,78

Pekerjaan Nonformal 61 7,06

Tidak Bekerja 563 65,16
4 | Pendapatan

> UMR 333 38,54

<UMR 531 61,46
5 | Pengetahuan

Baik 562 65,05

Kurang Baik 302 34,95
6 | Sikap

Positif 452 52,31

Negatif 412 47,69
7 | Motivasi

Baik 449 51,97

Kurang Baik 415 48,03
8 | Pencegahan Keputihan

Mencegah 433 50,12

Kurang Mencegah 431 49,88
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Tabel 2. Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Motivasi dengan Perilaku Pencegahan
Keputihan Pada Mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh

Perilaku Pencegahan Keputihan
No Variabel Mencegah Kurang OR (95%CI) P-
Mencegah value
f % f %
1 | Pengetahuan
Baik 343 | 61,03 | 219 38,97
Kurang Baik 90 29,30 | 212 70,20 3,68 (2,73 - 0,000
4,97)
2 | Sikap
Positif 244 | 53,98 | 208 46,02
Negatif 189 | 4587 | 223 54,13 1,38 (1,05 - 0,017
1,80)
3 | Motivasi
Baik 286 | 63,70 | 163 36,30
Kurang Baik 147 | 35,42 | 268 64,58 3,19 (2,42 - 0,000
4,22)
Tabel 3. Faktor Paling Dominan Berhubungan dengan Perilaku Pencegahan
Keputihan Pada Mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh
No | Variabel OR 95% CI p-value
1 | Pengetahuan Kurang Baik 3,22 2,36 — 4,39 0,000
2 | Sikap Negatif 1,14 0,85-1,53 0,354
3 | Motivasi Kurang Baik 2,74 2,05 - 3,67 0,000
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